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ABSTRAK

Setiap perusahaan selalu menuntut sumber daya yang dapat berfungsi dengan baik
dan efektif agar tujuan perusahaan dapat terpenuhi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja, lingkungan kerja, motivasi
kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan Perusahaan Umum Daerah
Air Minum Tirta Satria Kabupaten Banyumas. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh
dengan menyebarkan kuesioner langsung kepada responden. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 118 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan
Probability Sampling dengan metode Simple Random Sampling. Analisis data
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS v.29.
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa disiplin kerja, lingkungan kerja,
motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Satria Kabupaten Banyumas.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja Kepuasan Kerja,
Kinerja Karyawan.
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ABSTRACT

Every company always demands resources that can function properly and
effectively so that the company's goals can be fulfilled. This study aims to
determine and analyze the influence of work discipline, work environment, work
motivation and job satisfaction on the performance of employees of the Regional
Public Company Drinking Water Tirta Satria, Banyumas Regency. This research
is a type of quantitative research. The data used is primary data obtained by
distributing questionnaires directly to respondents. The sample in this study were
118 respondents. The sampling technique uses Probability Sampling with the
Simple Random Sampling method. Data analysis used multiple linear regression
analysis with the help of SPSS v.29. Based on the results of this study it is known
that work discipline, work environment, work motivation and job satisfaction
affect the performance of employees of the Regional Public Company Drinking
Water Tirta Satria, Banyumas Regency.

Keywords: Work Discipline, Work Environment, Work Motivation, Job
Satisfaction, Employee Performance.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi, salah satu sumber daya yang dibutuhkan adalah sumber
daya manusia yang dapat dipercaya. Setiap perusahaan selalu menuntut sumber
daya yang dapat berfungsi dengan baik dan efektif agar tujuan perusahaan dapat
terpenuhi, Menurut Sedarmayanti (2017), sumber daya manusia adalah semua
potensi yang dimiliki oleh manusia yang dapat diberikan kepada masyarakat
untuk menghasilkan barang/jasa. Suatu perusahaan dikatakan maju dan berhasil
bukan hanya di lihat dari besarnya profit yang diperoleh oleh perusahaan tersebut,
namun ada beberapa faktor pendukung lain salah satu nya yaitu kualitas sumber
daya manusia yang dimiliki perusahaan tersebut. Sumber daya manusia itu sendiri
yaitu tenaga kerja atau karyawan yang berupaya keras untuk bekerja dan
mencapai tujuan perusahaan.

Salah satu tujuan perusahaan adalah meningkatkan kinerja karyawan,
seperti yang dilakukan oleh salah satu Perusahaan Umum Daerah Air Minum
Tirta Satria. Dengan kinerja yang baik setiap karyawan dapat melakukan hal
tersebut untuk menyelesaikan semua beban perusahaan secara efektif dan efisien
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik, Kinerja karyawan yang
bagus tentunya menjadi harapan semua perusahaan serta lembaga yang
mempekerjakan karyawan, karena kinerja karyawan yang maksimal dapat
meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Menurut Rivai dan Sagala
(2013), kinerja karyawan adalah perilaku nyata yang ditampilkan setiap karyawan

sebagai prestasi kerja yang dihasilkan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.



Sedangkan menurut Taurisa dan Ratnawati (2012), kinerja karyawan merupakan
hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan standar atau kriteria
yang telah ditetapkan. Kinerja menunjukkan tingkat keberhasilan karyawan dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Semakin tinggi tingkat kinerja
karyawan, maka produktivitas organisasi secara keseluruhan akan meningkat.

Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Satria adalah salah satu
perusahaan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang berada di Kabupaten
Banyumas Jawa Tengah. Perusahaan ini menawarkan jasa penyediaan air bersih,
dan pengelolaan air minum kepada masyarakat kota Banyumas. Salah satu tujuan
dibentuknya Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Satria yaitu
menyediakan air minum untuk pemenuhan hajat hidup masyarakat melalui
jaringan perpipaan atau non perpipaan guna memenuhi kebutuhan masyarakat
akan air bersih. Perumdam Tirta Satria Banyumas memiliki 4 kantor cabang (Unit
Purwokerto, Unit Ajibarang, Unit Wangon, dan Unit Banyumas). Perumdam Tirta
Satria memiliki peran penting dalam menyalurkan distribusi air kepada
masyarakat.

Berdasarkan informasi dan pengamatan langsung yang diperoleh peneliti
di Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Satria tentang fenomena yang
terjadi  di lapangan, meski pun perusahaan telah memiliki dan menerapkan
peraturan disiplin sesuai dengan peraturan kerja Perumdam Tirta Satria namun
masih terdapat karyawan yang melanggar peraturan misalnya sering datang
terlambat dan karyawan sering menunda pekerjaan sehingga pekerjaan tidak

efisien mengakibatkan pekerjaan tidak tepat waktu, seperti halnya Perusahaan



menginginkan kedisiplinan dan lingkungan kerja yang optimal untuk
meningkatkan kinerja karyawan. Apabila karyawan Perusahaan Umum Daerah
Air Minum Tirta Satria melakukan pelanggaran maka karyawan akan
mendapatkan teguran. Menurut SOP perusahaan apabila karyawan melakukan
kesalahan yang sama hingga tiga kali maka akan dikenakan potongan gaji. Oleh
karena itu, bentuk ketidak hadiran karyawan adalah kedisiplinan dan tanggung
jawab karyawan terhadap pekerjaannya sendiri, sehingga kinerja yang dihasilkan
karyawan menjadi kurang maksimal. Hal lain juga terdapat fenomena pada
motivasi kerja karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Satria,
terlihat dari masalah yang muncul dalam perusahaan yaitu kurangnya pendekatan
secara personal dan perhatian dari atasan yang cenderung membuat motivasi
hanya timbul dari diri sendiri, sehingga mengakibatkan motivasi kerja menjadi
menurun. Selain itu juga terdapat fenomena kepuasan kerja karyawan. Terdapat
karyawan yang memiliki sikap kurang percaya diri dalam menyelesaikan
pekerjaannya, kurangnya motivasi dan kepuasan kerja membuat kinerja karyawan

menjadi kurang maksimal untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut.



Tabel 1. Rekapitulasi Absensi Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta
Satria Tahun 2022

No BULAN Keterangan

Telat Izin Sakit Sakit Tanpa SKD Cuti Tanpa KET. Total

1. Januari 112 9 28 4 9 1 163
2. Februari 113 6 45 8 6 0 178
3.  Maret 141 12 29 6 14 1 203
4. April 121 5 14 1 1 1 143
5. Mei 100 4 11 4 5 2 126
6. Juni 128 9 16 3 15 1 172
7. Juli 121 8 23 4 22 1 179
8. Agustus 144 14 29 3 11 2 203
9. September 88 8 31 4 8 2 141
10. Oktober 121 9 41 5 11 1 188
11. November 113 8 27 7 15 4 174

Sumber: Data primer diolah (2023)
Berdasarkan rendahnya ketidak hadiran karyawan tersebut dapat
memengaruhi hasil kerja karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta
Satria. Dengan adanya permasalahan tersebut pastinya sangat berdampak pada
penurunan kinerja karyawan sehingga pimpinan Perusahaan Umum Daerah Air
Minum Tirta Satria harus lebih bisa memperhatikan faktor apa saja yang
memengaruhi kinerja karyawan nya, seperti faktor disiplin kerja yang diterapkan
pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Satria Kabupaten Banyumas.
Ardana (2012), mendefinisikan disiplin kerja merupakan suatu sikap
menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang
berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup
menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sangsi-sangsi apabila

karyawan melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.



Selain disiplin kerja, faktor lain yang memengaruhi kinerja karyawan yaitu
lingkungan kerja. Menurut Hidayat dkk. (2012), Lingkungan kerja dapat
dikatakan baik apabila karyawan merasa aman, senang dan ketenangan dalam
melaksanakan pekerjaannya, maka kebersihan, keamanan dapat mendorong
kemajuan dalam bekerja. Peningkatan kualitas dan semangat kerja merupakan
efek lingkungan kerja yang baik bagi organisasi. Lingkungan kerja yang kurang
menarik akan menghambat karyawan mengalami penurunan kualitas dan jam
kerja tidak selalu sesuai dengan pencapaian yang diberikan, sehingga
mengakibatkan bentuk pekerjaan yang digunakan menjadi tidak sesuai dengan
target.

Faktor yang dapat memengaruhi kinerja karyawan selain disiplin kerja dan
lingkungan kerja yaitu motivasi kerja. Menurut Hasibuan (2017), Motivasi
merupakan daya penggerak yang meningkatkan semangat kerja seseorang,
membuat mereka mau bekerja sama, bekerja secara efisien dalam segala hal untuk
mencapai kepuasan. Bakat dan keterampilan karyawan tidak berarti apa-apa bagi
perusahaan jika karyawan tidak mampu bekerja keras untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Oleh karena itu perusahaan selalu mengharapkan karyawan
memiliki motivasi kerja yang tinggi dan perusahaan harus dapat memberikan
motivasi yang tepat kepada karyawan.

Faktor terakhir yang memengaruhi kinerja karyawan adalah Kepuasan
kerja. Menurut Hasibuan (2017) kepuasan kerja pada dasarnya merupakan salah
satu aspek psikologis yang mencerminkan perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya, karyawan akan merasa puas dengan adanya kesesuaian antara

kemampuan, keterampilan dan harapannya dengan pekerjaan yang karyawan



hadapi. Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk
mendapatkan hasil yang optimal ketika seorang merasakan kepuasan dalam
bekerja, tentunya ia akan berupaya semaksimal mungkin dengan segenap
kemampuan yang dimilikinya untuk menghasilkan tugas pekerjaannya.

Peneliti ini merupakan pengembangan dari Saputra, Lidya (2022), hanya
meneliti variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
yang dilakukan di PT. Sumatera Jaya Agro Lestari Silaut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kemudian peneliti ingin
menambahkan variabel motivasi dan kepuasan kerja dari Endra (2022), dengan
variabel motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa motivasi dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perlu
dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja,
Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan”. Penelitian akan
dilakukan pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Satria Kabupaten

Banyumas.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Perusahaan

Umum Daerah Air Minum Tirta Satria?



. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Perusahaan
Umum Daerah Air Minum Tirta Satria?
. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Perusahaan
Umum Daerah Air Minum Tirta Satria?
. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Perusahaan

Umum Daerah Air Minum Tirta Satria?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui dan menganalisis:

1. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Perusahaan Umum
Daerah Air Minum Tirta Satria.

2. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Perusahaan Umum
Daerah Air Minum Tirta Satria.

3. Pengaru motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Perusahaan Umum
Daerah Air Minum Tirta Satria.

4. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan Perusahaan Umum

Daerah Air Minum Tirta Satria.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya atau memperkuat teori di
bidang MSDM (Manajemen Sumber Daya Manusia) yang berhubungan

mengenai variabel disiplin kerja, lingkungan kerja, motivasi kerja dan



kepuasan kerja, sehingga dapat menjadi sumber referensi untuk penelitian

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan saran dan
masukan positif kepada karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum

Tirta Satria dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan.



BABII
TELAAH PUSTAKA DAN PERUMUSAN MODEL PENELITIAN
A. Telaah Pustaka
1. Kinerja Karyawan

a. Pengertian

Menurut Jufrizen (2016), Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang
dilakukan oleh karyawan dari segi kualitas maupun kuantitas dalam
melakukan dan menyelesaikan suatu pekerjaan yang diberikan kepada
karyawan oleh atasan berdasarkan perannya di perusahaan. Kinerja
karyawan adalah kinerja sebagai pencapaian seseorang berkenaan dengan
tugas-tugas yang dibebankan kepanya, dipandang sebagai perpaduan dari
hasil kerja dan kompetensi. Jadi kompetensi yang dimiliki seseorang
sangat berpengaruh dengan apa yang dikerjakannya sehingga dapat
menghasilkan hasil kerja yang optimal. (Marwansyah, 2014).

Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahwa kinerja adalah
pencapaian atau prestasi kerja yang merupakan hasil dari pelaksanaan
rencana kerja perusahaan untuk memastikan bahwa apakah seorang

pekerja telah menyelesaikan semua tugas yang telah diberikan kepadanya.

b. Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan
Menurut Sedarmayanti (2017), faktor yang memengaruhi kinerja

Karyawan adalah :
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Sikap dan mental.

Pentingnya bagi pemilik perusahaan untuk membentuk sikap mental
karyawan yang positif. Selain untuk mengembalikan produktivitas
karyawan, proses ini sebagai bagian dari mempertahankan aset
perusahaan.

Pendidikan

Pendidikan merupakan kegiatan meningkatkan pengetahuan seseorang
untuk memutuskan permasalahan demi pencapaian suatu tujuan
tertentu.

Keterampilan

Dalam sebuah pekerjaan, karyawan diharapkan memiliki banyak
keterampilan yang dapat membantu proses bekerja menjadi lebih
efisien dan menghasilkan hasil yang maksimal.

. Manajemen kepemimpinan

Manajemen kepemimpinan adalah sebuah keahlian dalam
berorganisasi yang terdiri dari ilmu manajemen dan leadership skill.
Bisa juga diartikan sebagai keterampilan untuk mengatur suatu
organisasi atau pun perusahaan yang di barengi dengan kemampuan
untuk memimpin, mengarahkan, dan memotivasi dengan cara yang
efektif dan efisien.

Tingkat penghasilan

Pendapatan adalah jumlah yang diperoleh dari hasil pekerjaan dan

biasanya pendapatan seseorang dihitung setiap tahun atau tiap bulan.



6.

10.
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Gaji dan kesehatan

Bagi karyawan gaji merupakan faktor penting untuk memenuhi
kebutuhan diri sendiri dan keluarga. Gaji selain berfungsi sebagai
memenuhi kebutuhan pokok bagi setiap karyawan juga dimaksud
untuk menjadi daya dorong bagi karyawan agar dapat bekerja dengan
penuh semangat dan kesehatan merupakan keadaan sehat, baik secara
fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang
untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis.

Jaminan sosial

Jaminan sosial merupakan salah satu bentuk perlindungan sosial yang
diselenggarakan oleh negara guna menjamin warga negaranya untuk
memenuhi kebutuhan hidup dasar yang layak.

Iklim kerja

Iklim kerja adalah suatu kombinasi dari suhu kerja, kelembaban udara,
kecepatan gerakan udara dan suhu radiasi pada suatu lingkungan kerja.
Sarana dan prasarana

Kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam memberikan pelayanan
terhadap masyarakat sangat ditentukan dari partisipasi aktif setiap
karyawan, kelengkapan sarana dan prasarana penunjang kerja serta
kompensasi yang diterima karyawan.

Teknologi

Penggunaan teknologi oleh manusia dimulai dengan pengubahan
sumber daya alam menjadi alat-alat sederhana. Teknologi telah

memengaruhi masyarakat dan sekelilingnya dalam banyak cara.
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11. Kesempatan berprestasi.

C.

Kesempatan berprestasi merupakan sebuah hasil kerja yang dicapai
seorang karyawan dilihat dari karakteristik pribadinya serta persepsi
terhadap perannya dalam pekerjaan itu, atau pun bentuk penilaian
tersendiri dalam menjalankan dan meningkatkan program-program

kerjanya.

Indikator-indikator Kinerja Karyawan

Menurut Robbins dan Coulter (2017), indikator kinerja karyawan

yaitu sebagai berikut:

1.

5.

Kuantitas
Terukur berdasarkan keterampilan dan skill yang dimiliki karyawan

atas penyelesaian tugas yang diberikan.

Kualitas
Terukur berdasarkan jumlah pekerjaan baik unit pekerjaan, jumlah
aktivitas dan banyak tugas yang diselesaikan.
. Ketepatan waktu
Ukuran ketepatan waktu karyawan dari kehadiran, penyelesaian tugas
dan tanggung jawab dan output atau keluaran yang dihasilkan.
. Efektivitas
Seberapa efektif terkait penggunaan sumber daya perusahaan dan waktu
yang dibutuhkan.
Kemandirian

Tanggung jawab seorang karyawan terhadap tugas yang diberikan dan

menjaga komitmen sesuai dengan fungsinya dalam perusahaan.
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2. Disiplin Kerja
a. Pengertian
Menurut Edy Sutrisno (2016), disiplin adalah sikap, tingkah laku,
dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis
maupun tidak tertulis. Peraturan sangat penting di dalam perusahaan, oleh
sebab itu setiap perusahaan selalu membuat peraturan untuk membangun
karakter karyawan nya dalam mencapai tata tertib yang ada di
perusahaan. Kedisiplinan perusahaan dikatakan berhasil apabila sebagian
besar karyawan menaati peraturan yang ada. Disiplin kerja merupakan
tindakan manajemen untuk membujuk anggota organisasi agar mematuhi
berbagai persyaratan ketentuan, disiplin kerja digunakan oleh perusahaan
untuk memastikan bahwa karyawan bekerja sesuai dengan kriteria yang
ditentukan (Siagian, 2015).
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, disiplin
kerja adalah suatu sikap atau perilaku karyawan sebagai suatu upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mematuhi semua

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

b. Faktor-faktor yang memengarubhi disiplin kerja
Menurut Hasibuan (2013), faktor yang memengaruhi disiplin kerja
adalah :
1. Patuh terhadap semua peraturan perusahaan.
Peraturan perusahaan adalah bentuk penerapan tingkat kepatuhan
perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku di

indonesia. Di dalam kenyataannya, masih banyak perusahaan yang
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belum memenuhi kewajiban membuat peraturan perusahaan, dan di
samping itu terdapat sejumlah perusahaan yang telah membuat
peraturan perusahaan namun belum secara periodik dalam kurun
waktu 2 tahun melakukan pembaruan. Hal ini akan merugikan
kepentingan karyawan menyangkut kepastian hak dan kewajibannya.
Penggunaan waktu secara efektif.

Menggunakan waktu dengan efektif memberi seseorang kelebihan
dan juga pilithan untuk mengelola kegiatan menurut keputusan dan
kebijaksanaan mereka sendiri.

Tanggung jawab atas pekerjaan dan tingkat kehadiran.

Sikap tanggung jawab dalam bekerja adalah bagian dari kinerja.
Tanggung jawab merupakan sikap yang ditunjukkan oleh seseorang

karyawan terhadap apa yang telah ditugaskan oleh perusahaan.

Indikator-indikator disiplin kerja

Menurut Hasibuan (2017), indikator disiplin kerja yaitu sebagai

berikut:

1.

Efektif dalam bekerja yaitu suatu pekerjaan yang diselesaikan tepat
waktu dan sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya.
Kepatuhan pada peraturan. Karyawan yang mematuhi aturan kerja
tidak akan mengabaikan cara kerja dan selalu mematuhi aturan kerja
yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Kehadiran tepat waktu adalah ketaatan karyawan terhadap jam
masuk dan pulang sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu
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5. Bekerja Keras adalah Suatu aktivitas kerja yang sungguh-sungguh
tidak mengenal kata lelah dan menyerah hingga tujuan yang
diinginkan tercapai.

3. Lingkungan Kerja

a. Pengertian

Menurut Danang (2016), Lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat memengaruhi pribadinya
dalam bertugas, misalnya musik, penerangan, dan lain-lain. lingkungan
kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi,
lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta
pengaturan kerjanya baik sebagai per seorang maupun sebagai kelompok.

(Sedarmayanti, 2017).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan
kerja adalah kondisi yang melingkupi seorang karyawan yang dapat
memengaruhi kemampuannya untuk melakukan atau menjalankan

tugasnya.

b. Faktor-faktor yang memengaruhi lingkungan kerja
Menurut Afandi (2018), faktor yang memengaruhi lingkungan kerja
adalah :
1. Bangunan tempat kerja
Bangunan tempat kerja menjadi suatu hal penting bagi yang
memiliki perusahaan baik sekala besar, sekala kecil dan menengah.
Menjadi hal yang penting juga saat harus memperhatikan mengenai

cara pencegahan untuk mencegah serta memelihara kesehatan
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lingkungan serta mengendalikan faktor-faktor yang menyebabkan
kerusakan terjadi.

2. Ruangan kerja yang lapang
Merupakan konsep penataan ruangan yang memaksimalkan
penggunaan ruangan berskala besar dan terbuka serta meminimalkan
penggunaan ruangan-ruangan kecil dan tertutup. Tujuannya untuk
meningkatkan kolaborasi antar karyawan sehingga kinerja dapat
lebih ditingkatkan.

3. Ventilasi udara yang baik
Banyak perusahaan menyediakan ruangan kerja dengan memberikan
ventilasi atau menaruh tumbuhan agar sirkulasi udara menjadi lebih
sehat dengan tujuan agar kita menjadi tidak lemas dan tidak
kekurangan oksigen.

4. Tersedianya tempat ibadah
Dapat mengetahui apa saja manfaat dari tempat ibadah di kantor
untuk para karyawan yang bergabung dalam perusahaan tersebut.

5. Tersedianya sarana angkutan karyawan
Tersedianya sarana angkutan akan mendukung para karyawan untuk
sampai di tempat kerja dengan tepat waktu, baik yang diperuntukkan
karyawan maupun angkutan umum yang nyaman, murah, dan mudah

diperoleh.

Indikator-indikator lingkungan kerja
Menurut Sedarmayanti (2017),indikator lingkungan kerja yaitu

sebagai berikut:
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Penerangan
Penerangan sangat besar manfaat bagi karyawan guna mendapatkan

kenyamanan dan kelancaran kerja.

. Sirkulasi udara

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk
menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara
di sekitar dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara tesebut
telah berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang
berbahaya bagi kesehatan tubuh.

. Suara Bising

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan pakar untuk mengatasinya
adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki, karena
terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat mengganggu
ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan
kesalahan komunikasi.

. Temperatur

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai
temperatur yang berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk
mempertahankan keadaan normal, dengan suatu sistem tubuh yang
sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang

terjadi di luar tubuh.

. Keamanan

Agar tempat kerja dan lingkungan kerja tetap dalam kondisi aman,

maka harus diperhatikan keselamatan kerja, tidak saja aspek



